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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hasil analisis Common Size Statement menunjukkan kondisi keuangan jangka
pendek dilihat dari aktiva lancar perusahaan cenderung turun yang menunjukkan
perusahaan cukup efektif dalam mengelola aktiva lancarnya. Aktiva lancar yang
terlalu tinggi mengindikasikan banyak modal kerja yang dibiarkan menganggur,
sehingga kesempatan untuk mendapatkan laba lebih besar akan hilang. Tingkat
utang lancar juga cenderung naik menunjukkan beban yang ditanggung semakin
berat. Tingkat penjualan perusahaan yang cenderung naik mengindikasikan

perusahaan efisien dalam menggunakan modal kerja.

2. Hasil analisis Common Size Statement memperlihatkan kondisi keuangan jangka

panjang dilihat dari nilai aset tetap cenderung naik serta total ekuitas yang
memiliki rata-rata jauh lebih tinggi dibanding dengan rata-rata hutang. Hasil ini
menunjukkan perusahaan mempunyai jaminan dari modal sendiri untuk

mendanai aktiva tetapnya.

3. Hasil analisis Common Size Statement menunjukkan kodisi hasil usaha dilihat dari

laba rugi memperlihatkan presentase laba bersih yang cenderung naik demikian
juga tingkat penjualan perusahaan yang cenderung meningkat Kondisi ini

menunjukkan perusahaan mampu untuk mengendalikan harga pokok penjualan



dan beban usaha seiring dengan peningkatan volume penjualan dan mampu
menghasilkan keuntungan bersih dari kegiatan usahanya.

4. Hasil analisis Common Size Statement menunjukkan bahwa PT Astra
Intenasional, Tbk selama jangka waktu 6 tahun dari tahun 2009 hingga 2014
memiliki kienrja yang sangat baik, karena rata-rata common size pertahun setiap

tahunya diatas dari rata-rata industri.

5.2 Saran

1. Hendaknya perusahaan memanfaatkan modal yang ada dengan melakukan
investasi yang menguntungkan misalnya pengembangan produk guna
meningkatkan penjualan.

2. Perlu dilakukan usaha peningkatan penjualan produk sehingga memperoleh laba
yang tinggi, dengan cara memperluas pangsa pasar dalam negeri

3. Dalam usaha meningkatkan kinerja perusahaan, usaha yang sebaiknya dilakukan
adalah meningkatkan penjualan, menurunkan biaya administrasi dan penjualan,
biaya operasi, serta biaya lainnya.

4. Dalam pemanfaatan modal pembiayaan, hendaknya perusahaan kombinasi

pembiayaan baik modal asing maupun modal sendiri.
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